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RINGKASAN

DESKRIPSI KASUS IMPAKSI GIGI MOLAR KETIGA
DI RSUD ULIN BANJARMASIN PERIODE 2019-2023
BERDASARKAN RADIOGRAFI PANORAMIK

Impaksi gigi adalah suatu keadaan dimana gigi gagal untuk tumbuh dengan
baik dan mencapai posisi fungsionalnya dalam jangka waktu yang seharusnya.
Impaksi gigi merupakan kejadian yang sering ditemui dan dapat terjadi pada semua
gigi, tetapi yang paling umum terjadi terdapat pada gigi molar ketiga. Hampir 30%
populasi memiliki setidaknya satu impaksi gigi molar ketiga yang memiliki insiden
yang lebih tinggi di rahang bawah. Penelitian yang dilakukan oleh Carter dan
Worthington pada tahun 2015 yang menemukan bahwa rata-rata tingkat prevalensi
impaksi gigi molar ketiga di seluruh dunia adalah 24,4%. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross-sectional yang diperoleh dari
data radiografi panoramik pasien dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kasus
impaksi gigi molar ketiga di RSUD Ulin Banjarmasin. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah dengan teknik total sampling. Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh pasien yang mengalami impaksi gigi molar ketiga ditinjau dari
hasil pemeriksaan rontgen radiografi panoramik di poli Radiologi RSUD Ulin
Banjarmasin Periode Mei 2019 sampai Mei 2023.

Jumlah pasien yang impaksi gigi molar ketiga di RSUD Ulin Banjarmasin
Periode 2019-2023 yang sesuai dengan kriteria penelitian adalah 63 orang. Pada
Periode Juni sampai Mei 2023 jumlah pasien impaksi gigi molar ketiga mencapai

frekuensi tertinggi dengan persentase sebesar 41,27%. Distribusi impaksi gigi



molar ketiga berdasarkan jenis kelamin, pasien dengan jenis kelamin perempuan
lebih tinggi dibanding jenis kelamin laki-laki baik pada rahang maksila maupun
mandibula dengan persentase pasien perempuan pada masing-masing rahang yaitu
52,94% pada maksila dan 54,10% pada mandibula. Distribusi impaksi gigi molar
ketiga berdasarkan kelompok usia, pasien yang termasuk kelompok usia remaja
akhir memiliki frekuensi impaksi gigi molar ketiga tertinggi pada rahang maksila
maupun mandibula dengan persentase pasien usia remaja akhir pada masing-
masing rahang sebesar 55,89% pada maksila dan 49,18% pada mandibula.
Distribusi impaksi gigi molar ketiga berdasarkan lokasi, pasien dengan impaksi gigi
pasien dengan impaksi gigi molar ketiga pada rahang mandibula memiliki frekuensi
lebih tinggi dengan persentase sebesar 67,71% dibandingkan pada maksila sebesar
32,29%. Sedangkan berdasarkan regio, pasien dengan impaksi gigi molar ketiga di
regio 4 memiliki frekuensi tertinggi dengan jumlah kasus sebesar 35,42%.
Distribusi impaksi gigi molar ketiga berdasarkan jumlah regio yang terdampak,
pasien dengan 2 regio terdampak memiliki frekuensi tertinggi dengan jumlah kasus
sebesar 42,85%. Ditribusi impaksi gigi molar ketiga berdasarkan Kilasifikasi
Archer’s, pasien dengan impaksi gigi molar ketiga maksila Tipe B memiliki
frekuensi tertinggi dengan jumlah kasus sebesar 42,30%. Distribusi impaksi gigi
molar ketiga berdasarkan Klasifikasi Pell dan Gregory, pasien dengan impaksi gigi
molar ketiga mandibula jenis A2 memiliki frekuensi tertinggi dengan jumlah kasus
sebesar 31,53%. Distribusi impaksi gigi molar ketiga berdasarkan Klasifikasi
Winter, pasien dengan impaksi gigi molar ketiga mandibula jenis mesioangular

memiliki frekuensi tertinggi dengan jumlah kasus sebesar 38,73%.



SUMMARY

CASE DESCRIPTION OF THIRD MOLAR IMPACTION IN ULIN
BANJARMASIN HOSPITAL 2019 — 2023 PERIOD BASE ON
PANORAMIC RADIOGRAPH

Tooth impaction is a condition wherein a tooth fails to erupt properly and
attain its functional position within the expected timeframe. Tooth impaction is a
commonly encountered phenomenon and can occur with any tooth, but it is most
frequently observed with the third molars. Nearly 30% of the population has at least
one impacted third molar, with a higher incidence typically observed in the lower
jaw. Research conducted by Carter and Worthington in 2015 found that the average
prevalence rate of impacted third molars worldwide was 24.4%. This study
employed a descriptive research design with a cross-sectional approach, utilizing
panoramic radiographic data from patients to elucidate the profile of impacted third
molar cases at Ulin Banjarmasin Hospital. The sampling technique utilized was
total sampling, encompassing all patients diagnosed with impacted third molars
based on panoramic radiographic examinations conducted at the Radiology

Department of Ulin Banjarmasin Hospital from May 2019 to May 2023.

The number of patients with impacted third molars at Ulin Banjarmasin
Regional Hospital from 2019 to 2023, meeting the study criteria, was 63
individuals. During the period from June to May 2023, the highest frequency of
impacted third molar patients was recorded, constituting 41.27% of the total. In
terms of gender distribution, females exhibited a higher prevalence of impacted

third molars compared to males, both in the maxilla and mandible, with female
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patients accounting for 52.94% in the maxilla and 54.10% in the mandible,
respectively. Regarding age group distribution, patients in the late adolescent age
group demonstrated the highest frequency of impacted third molars in both the
maxilla and mandible, with late adolescent patients comprising 55.89% in the
maxilla and 49.18% in the mandible. In terms of location, patients with impacted
third molars in the mandibular region exhibited a higher frequency, constituting
67.71% compared to 32.29% in the maxilla. Furthermore, regarding the impacted
region, patients with impaction in region 4 showed the highest frequency,
accounting for 35.42% of cases. Patients with impaction affecting two regions
demonstrated the highest frequency, comprising 42.85% of cases. According to
Archer's classification, patients with Type B maxillary impacted third molars
exhibited the highest frequency, representing 42.30% of cases. In terms of Pell and
Gregory classification, patients with Type A2 mandibular impacted third molars
demonstrated the highest frequency, comprising 31.53% of cases. According to
Winter's classification, patients with mesioangular mandibular impacted third

molars exhibited the highest frequency, representing 38.73% of cases.
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ABSTRAK

DESKRIPSI KASUS IMPAKSI GIGI MOLAR KETIGA
DI RSUD ULIN BANJARMASIN PERIODE 2019-2023
BERDASARKAN RADIOGRAFI PANORAMIK

M. Syukur, Irham Taufigurrahman, Juliyatin Putri Utami,
Riky Hamdani, Maharani Laillyza Apriasari

Latar Belakang: Hampir 30% populasi memiliki setidaknya satu gigi molar ketiga
yang terimpaksi, dengan insiden yang lebih tinggi pada rahang bawah. Impaksi gigi
molar ketiga dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan rongga mulut dan
dapat menimbulkan berbagai komplikasi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
memahami profil kasus impaksi gigi molar ketiga di RSUD Ulin Banjarmasin
selama periode 2019-2023. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskirptif
observasional menggunakan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling. Hasil: Jumlah sampel yang sesuai
dengan Kriteria penelitian adalah 63 orang dengan total kasus impaksi gigi molar
ketiga mencapai 161 gigi. Kesimpulan: Mayoritas sampel adalah perempuan.
Impaksi gigi molar ketiga lebih sering terjadi pada mandibula dibandingkan pada
maksila. Remaja akhir merupakan kelompok usia dengan frekuensi impaksi gigi
molar ketiga tertinggi. Impaksi gigi molar ketiga lebih banyak terjadi pada dua
regio. Pada maksila, tipe B merupakan bentuk impaksi yang paling umum. Pada
mandibula, tipe 2A dan mesioangular adalah jenis impaksi yang paling sering
terjadi.

Kata kunci: Impaksi , gigi molar ketiga, maksila, mandibula
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ABSTRACT

CASE DESCRIPTION OF THIRD MOLAR IMPACTION IN ULIN
BANJARMASIN HOSPITAL 2019 — 2023 PERIOD BASE ON PANORAMIC
RADIOGRAPH

M. Syukur, Irham Taufiqgurrahman, Juliyatin Putri Utami,
Riky Hamdani, Maharani Laillyza Apriasari

Background: Nearly 30% of the population has at least one impacted third molar,
with a higher incidence in the lower jaw. Third molar impaction can cause various
oral health issues and can lead to numerous complications. Purpose: This study
aims to understand the profile of third molar impaction cases at RSUD Ulin
Banjarmasin during the 2019-2023 period. Method: This study is a descriptive
observational research using a cross-sectional approach. The sampling technique
employed is total sampling. Results: The number of samples meeting the research
criteria was 63 individuals, with a total of 161 cases of third molar impaction.
Conclusion: The majority of the sample population was female. Third molar
impaction occurred more frequently in the mandible than in the maxilla. Late
adolescents represented the age group with the highest frequency of third molar
impaction. Third molar impaction was more prevalent in two regions. In the
maxilla, type B was the most common form of impaction. In the mandible, types 2A
and mesioangular were the most frequently observed forms of impaction.

Keywords: Impaction, third molar, maxilla, mandible
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